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ABSTRAK

Penggunaan True Shallot Seed (TSS) sebagai bahan tanam bawang merah menjadi alternatif yang lebih
efisien dibandingkan umbi, namun keberhasilan budidayanya sangat dipengaruhi oleh fase
perkecambahan. Salah satu permasalahan yang masih dihadapi adalah belum tersedianya informasi
dasar mengenai kondisi suhu dan kelembapan yang optimal untuk mendukung perkecambahan biji
bawang merah TSS. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh suhu dan kelembapan
terhadap keberhasilan fase perkecambahan sebagai dasar pengembangan teknik pembibitan yang
lebih efektif. Penelitian menggunakan metode eksperimen deskriptif-eksploratif yang diposisikan
sebagai studi pendahuluan. Pengamatan dilakukan pada dua lokasi dengan karakteristik mikroklimat
berbeda, yaitu kamar mandi yang memiliki kelembapan relatif tinggi dan ruang tamu dengan
kelembapan relatif sedang. Setiap lokasi terdiri atas sepuluh unit pengamatan dengan 50 biji TSS pada
setiap unit. Parameter yang diamati meliputi jumlah biji berkecambah, persentase daya berkecambah,
kecepatan munculnya radikula, serta kondisi suhu dan kelembapan pada waktu pengamatan 0, 6, 12,
dan 24 jam. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan tabel, grafik, dan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa suhu pada kedua lokasi relatif seragam sehingga bukan menjadi faktor
utama yang memengaruhi perkecambahan, sedangkan kelembapan memberikan pengaruh yang
berbeda. Kelembapan tinggi mampu mempercepat perkecambahan pada fase awal hingga
pertengahan, tetapi menurunkan keberlangsungan hidup kecambah pada fase akhir. Sebaliknya,
kelembapan sedang menghasilkan pola perkecambahan yang lebih stabil hingga akhir pengamatan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelembapan moderat lebih mendukung keberhasilan
perkecambahan biji bawang merah TSS dibandingkan kelembapan yang terlalu tinggi. Temuan ini
memberikan informasi awal sebagai acuan pengembangan teknik pembibitan berbasis TSS serta
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan pengendalian lingkungan yang lebih presisi dan disertai
ulangan biologis.

Kata Kunci : True Shallot Seed (TTS), bawang merah, perkecambahan, suhu, kelembaban.

PENDAHULUAN

Bawang merah Allium cepa var. aggregatum merupakan komoditas
hortikultura strategis dengan permintaan yang terus meningkat, namun sering
menghadapi fluktuasi pasokan karena budi daya konvensional masih mengandalkan
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umbi sebagai bahan tanam, padahal penggunaan umbi memiliki kelemahan seperti
kebutuhan benih besar, daya simpan rendah, dan risiko penyakit tular umbi Wibowo
& Surbakti (2023). Sebagai alternatif, biji botani bawang merah atau True Shallot
Seed (TSS) mulai dikembangkan karena lebih efisien dari segi biaya angkut, daya
simpan, dan produktivitas Sayaka et al. (2020);Rosliani et al. (2019). Berbagai
penelitian telah mengoptimalkan pemanfaatan TSS, mulai dari dosis pemupukan
Mahfudz et al. (2022), zat pengatur tumbuh Gibberellic Acid Arianti et al. (2022)
;Setiawan et al. (2021), media tanam Sopiana et al. (2023), keragaan varietas Wati &
Sobir (2019), hingga invigorasi benih Adhinugraha et al. (2024) dan bioprotektan
Maharani et al. (2024).

Meskipun demikian, fase perkecambahan merupakan tahapan kritis yang
menentukan keberhasilan budi daya TSS, karena benih ini dikenal memiliki daya
kecambah rendah dan tidak seragam apabila kondisi lingkungan tidak sesuai. Suhu
dan kelembapan berpengaruh besar terhadap imbibisi, aktivitas enzimatis, dan
metabolisme benih. Perbedaan suhu dan metode pengujian terbukti memengaruhi
daya berkecambah benih secara nyata Jawak & Juharni (2023), dan kondisi
perkecambahan vyang tidak optimal dapat menyebabkan dormansi yang
menghambat pertumbuhan awal Fariroh & Priyantono (2024). Faktor lingkungan lain
seperti intensitas cahaya juga banyak diteliti pengaruhnya terhadap pertumbuhan
kecambah sayuran Meidiva et al. (2025); Aulia et al. (2019); dan Wawo et al. (2024),
namun kajian yang spesifik mengidentifikasi kombinasi suhu dan kelembapan
optimal pada fase perkecambahan TSS bawang merah masih sangat terbatas.

Penelitian terkait TSS bawang merah selama ini lebih banyak berfokus pada
aspek pascaperkecambahan seperti pertumbuhan vegetatif dan hasil panen
Mahfudz et al. (2022); Rosliani et al. (2019), sementara informasi dasar mengenai
suhu dan kelembapan yang sesuai pada tahap awal perkecambahan belum banyak
diungkap secara sistematis, padahal keberhasilan fase ini menentukan keseragaman
dan kecepatan tumbuh bibit secara keseluruhan. Berdasarkan uraian tersebut,
permasalahan penelitian ini adalah belum diketahuinya kondisi suhu dan
kelembapan yang optimal untuk mendukung perkecambahan biji bawang merah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara awal pengaruh suhu dan
kelembapan terhadap keberhasilan fase perkecambahan biji bawang merah, sebagai
dasar rekomendasi teknis pembibitan TSS yang lebih efisien dan seragam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen deskriptif-eksploratif
dan diposisikan sebagai studi pendahuluan, tanpa ulangan biologis sebagaimana
rancangan acak lengkap maupun rancangan acak kelompok yang lazim pada
penelitian agronomi formal. Perlakuan suhu dan kelembapan diberikan secara nyata,
namun data disajikan dan dianalisis secara deskriptif tanpa uji hipotesis statistik
seperti  ANOVA atau Uji-T, dengan tujuan memperoleh gambaran awal
kecenderungan respons perkecambahan biji bawang merah terhadap kombinasi
suhu dan kelembapan tertentu.

Penelitian dilaksanakan dengan memanfaatkan dua lokasi bermikroklimat
alami berbeda pada bangunan tempat tinggal, yaitu kamar mandi yang
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berkelembapan tinggi dan ruang tamu yang berkelembapan sedang, masing-masing
terdiri atas 10 unit pengamatan. Bahan yang digunakan adalah biji botani bawang
merah True Shallot Seed yang diseleksi terlebih dahulu untuk memastikan
keseragaman ukuran dan kenampakan fisik, ditanam di atas media kertas merang
yang dilembapkan dengan akuades, kemudian diletakkan dalam wadah cawan petri
atau boks plastik transparan. Setiap unit menggunakan 50 butir biji, jumlah yang
dinilai cukup representatif untuk menghasilkan persentase perkecambahan yang
proporsional mengingat tidak adanya ulangan. Suhu dan kelembapan relatif pada
setiap unit dipantau menggunakan termohigrometer digital secara berkala untuk
memastikan kestabilan kondisi lingkungan selama pengamatan.

Pengamatan dilakukan pada empat titik waktu, yaitu 0, 6, 12, dan 24 jam
setelah biji ditanam. Sebutir biji dinyatakan berkecambah apabila radikula telah
muncul menembus kulit biji dengan panjang minimal 2 mm, dapat diamati secara
visual. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus Persentase Daya
Berkecambah (%) = (jumlah biji berkecambah / jumlah biji yang ditanam) x 100%,
yang diterapkan pada setiap titik waktu pengamatan untuk menelusuri
perkembangan perkecambahan dari waktu ke waktu, disertai penentuan kecepatan
berkecambah berdasarkan titik waktu pertama kali radikula teramati pada suatu
unit. Karena rancangan ini tidak menyertakan ulangan biologis, data tidak diuji secara
statistik inferensial, dan validitas hasil dijaga melalui kontrol lingkungan yang ketat,
yaitu pemantauan rutin suhu-kelembapan serta penyemprotan media pada waktu
yang konsisten setiap hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata suhu pada kedua lokasi relatif setara,
yaitu 29,25 °C di kamar mandi dan 29,66 °C di ruang tamu, sedangkan kelembapan
relatif menunjukkan perbedaan mencolok, yaitu 78,8% di kamar mandi berbanding
56,4% di ruang tamu. Data rerata persentase daya berkecambah pada setiap titik
waktu pengamatan disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1

Tabel 1. Rerata suhu, kelembaban, dan peresentase daya perkecambahan biji bawang merah pada
dua lokasi pengamatan

Lokasi Suhu Kelembaban 0 jam 6 jam 12 jam 24 jam
Kamar mandi 29,25 78,8 16,6% 33,8% 34,2% 26,2%
Ruang tamu 29,66 56,4 24,2% 29,0% 27,2% 29,6%
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Gambar 1. Grafik peresentase daya perkecambahan biji bawang merah pada dua ruang

Pada fase awal (0 jam), ruang tamu menunjukkan jumlah kecambah yang
lebih banyak dibandingkan kamar mandi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
invigorasi benih TSS Adhinugraha et al. (2024), yang menegaskan bahwa vigor dan
kecepatan awal perkecambahan sangat ditentukan oleh keseimbangan antara
ketersediaan air dan oksigen, bukan semata-mata oleh tingginya kadar air media.
Kelembapan yang terlampau tinggi pada tahap awal berisiko menghambat
pertukaran oksigen yang tetap dibutuhkan embrio untuk respirasi aerobik.

Pada rentang 6 hingga 12 jam, kamar mandi menunjukkan laju pertambahan
kecambah yang lebih tinggi dan sempat melampaui ruang tamu. Pola ini konsisten
dengan prinsip bahwa kadar air media yang tinggi mempercepat imbibisi lanjutan
dan aktivasi enzim hidrolitik yang memobilisasi cadangan makanan pada
endosperma biji, sebagaimana juga ditunjukkan pada mekanisme percepatan
perkecambahan TSS melalui aplikasi giberelin Setiawan et al. (2021); Arianti et al.
(2022), yang bekerja meningkatkan aktivitas enzim yang juga dipengaruhi oleh
ketersediaan air dalam jaringan biji.

Temuan paling menonjol adalah penurunan persentase daya berkecambah di
kamar mandi dari jam ke-12 menuju jam ke-24, berbeda dengan ruang tamu yang
justru meningkat kembali. Penurunan ini diduga disebabkan oleh kegagalan
kecambah bertahan hidup setelah radikula muncul, akibat media yang terlalu jenuh
air pada kelembapan setinggi kamar mandi, sehingga menurunkan ketersediaan
oksigen dan memicu pembusukan (damping-off) sebelum kecambah berkembang
lebih lanjut. Fenomena kegagalan perkecambahan akibat kondisi lingkungan yang
tidak sesuai ini konsisten dengan temuan Fariroh dan Priyantono (2024) tentang
dormansi dan hambatan perkecambahan pada kondisi yang tidak optimal, serta
memperkuat simpulan Jawak dan Juharni (2023) bahwa kondisi lingkungan pengujian
yang tidak sesuai dapat menurunkan daya berkecambah meskipun tahap awal
sempat menunjukkan potensi yang baik. Kondisi ruang tamu yang lebih moderat
justru lebih mendukung kelangsungan hidup kecambah, memperkuat pandangan
bahwa kelembapan optimal bukanlah kelembapan setinggi mungkin, melainkan
kelembapan pada rentang tertentu yang cukup untuk mendukung imbibisi tanpa
menimbulkan kejenuhan air, sejalan dengan prinsip keseimbangan lingkungan
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tumbuh pada penelitian media tanam TSS Sopiana et al. (2023) maupun intensitas
cahaya pada perkecambahan sayuran lain Meidiva et al. (2025); Wawo et al. (2024).

Secara keseluruhan, kamar mandi unggul pada kecepatan awal
perkecambahan namun kalah pada keberlangsungan hidup kecambah, sedangkan
ruang tamu menunjukkan laju yang lebih lambat namun lebih stabil dan
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa optimasi suhu dan kelembapan pada
fase perkecambahan biji bawang merah perlu mempertimbangkan seluruh dinamika
proses, bukan hanya satu titik waktu pengamatan, sebuah pertimbangan yang belum
banyak diangkat pada penelitian terdahulu mengenai TSS yang umumnya berfokus
pada hasil akhir pertumbuhan vegetatif dan produksi Mahfudz et al. (2022); Rosliani
et al. (2019); dan Maharani et al. (2024).

KESIMPULAN

Penelitian identifikasi awal ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu
memperoleh gambaran mengenai pengaruh suhu dan kelembapan terhadap fase
perkecambahan biji bawang merah. Suhu ruangan yang relatif seragam antarlokasi
bukan merupakan faktor pembeda utama keberhasilan perkecambahan, sedangkan
kelembapan lingkungan terbukti berperan besar dan bersifat dua sisi. Kelembapan
tinggi mendorong percepatan munculnya kecambah pada tahap awal hingga
pertengahan pengamatan, namun apabila berlangsung terlalu tinggi dan
berkepanjangan, kondisi tersebut berisiko menurunkan keberlangsungan hidup
kecambah yang telah muncul, diduga akibat media yang jenuh air sehingga
menghambat ketersediaan oksigen dan memicu kegagalan pertumbuhan lanjutan.
Sebaliknya, kelembapan yang lebih moderat menunjukkan pola perkecambahan
yang lebih lambat pada awalnya namun lebih stabil dan berkelanjutan.

Dengan demikian, jawaban atas permasalahan penelitian ini adalah bahwa
kondisi optimal untuk fase perkecambahan biji bawang merah bukanlah kelembapan
setinggi mungkin, melainkan kelembapan pada rentang moderat yang mendukung
imbibisi secara memadai tanpa menimbulkan kejenuhan air yang merugikan
kelangsungan hidup kecambah. Temuan ini memberikan informasi dasar bagi
pengembangan teknik pembibitan bawang merah berbasis True Shallot Seed yang
lebih efisien dan seragam, sekaligus menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang
lebih terstruktur, dengan pengendalian suhu dan kelembapan secara lebih presisi
serta ulangan biologis yang memadai untuk memperoleh kesimpulan yang teruji
secara statistik.
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